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Abstrak

Narkotika adalah zat yang dapat menyebabkan perubahan kesadaran dan
pengaruh psikoaktif sementara psikotropika adalah zat yang dapat mengubah
perasaan, pikiran atau tingkah laku seseorang. Narkotika dan psikotropika
merupakan dua jenis zat yang dapat mengubah perasaan, pikiran atau tingkah
laku seseorang. Perbedaan utama dari keduanya adalah dalam penggunaan dan
potensi bahayanya. Salah satu terapi pengganti untuk mencegah intoksikasi dan
gejala putus obat adalah terapi rumatan metadon untuk mengendalikan
ketergantungan dan upaya pengurangan dampak buruk penularan HIV/AIDS.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh lama penggunaan narkotika
dan psikotropika terhadap nilai retensi pasien di Rumah Sakit Jiwa Menur
Surabaya. Penelitian ini dilakukan secara retrospektif yaitu mengambil data
rekam medis pasien yang mengikuti terapi rumatan metadon yang dipilih secara
consecutive sampling. Data yang diperoleh sebanyak 4lpasien. Hasil data
demografi menunjukkan jenis kelamin terbanyak laki-laki 39 orang (95,10%),
usia 26-35 tahun 25 orang (61,00%), tingkat pendidikan SMA 34 orang
(82,90%), pekerjaan semua pasien bekerja 41 orang (100%), status perkawinan
belum menikah 31 orang (75,60%), riwayat kriminal semua pasien tidak ada
riwayat kriminal 41 orang (100%). Riwayat penggunaan narkotika terbanyak
adalah opioid selama 11-15 tahun 22 orang (53,70%) dan psikotropika adalah
benzodiazepin selama 11-15 tahun 12 orang (29,30%). Nilai retensi pasien
terbanyak adalah > 365 hari 26 orang (63,40%). Pengaruh lama penggunaan
narkotika dan psikotropika terhadap nilai retensi, menunjukkan ada pengaruh
yang signifikan antara penggunaan opioid dengan nilai retensi p = 0,030 odds
ratios (OR) = 3,193.

Kata kunci Narkotika, psikotropika, metadon, nilai retensi.
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Abstract

Narcotics are substances that can cause alterations in consciousness and
psychoactive influence while psychotropics are substances that can alter a
person feelings, thoughts or behavior. Narcotics and psychotropics are two types
of substances that can change a person feelings, thoughts or behavior. The main
difference between this two are their use and potential harm. One of the
replacement therapies to prevent intoxication and withdrawal symptoms is
methadone maintenance therapy to control dependency and effort to reduce the
adverse effects of HIV/AIDS transmission. This study aims to determine the effect
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of prolonged use of narcotics and psychotropics on the retention value of patients
at the Menur Mental Hospital Surabaya. This study was conducted
retrospectively, by taking data on the medical records of patients who followed
maintenance methadone therapy and chosen by consecutive sampling. The data
obtained were 41 patients. The results of demographic data showed the most
gender is men with 39 people (95.10%), ages 26-35 years 25 people (61.00%),
education level in high school 34 people (82.90%), occupations of all patients is
worker 41 people (100%), marital status is unmarried 31 people (75.60%),
criminal history of all patients is no criminal history 41 people (100%). The most
history of narcotic use was opioids for 11-15 years 22 people (53.70%) and
psychotropics were benzodiazepines for 11-15 years 12 people (29.30%). The
highest patient retention value was > 365 days 26 people (63.40%,). The effect of
duration of use on narcotics and psychotropic to retention rate, shows that there
is a significant influence between opioid use and the retention value of p = 0.030
odds ratios (OR) = 3.193.

Keyword Narcotics, psychotropic, methadone, retention rate.
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A. Pendahuluan

Penyalahgunaan  narkotika  dan
psikotropika di Indonesia sudah dilarang
dalam undang - undang karena dapat
menyebabkan kerusakan pada organ tubuh.
Pecandu narkoba hampir merata diseluruh
Indonesia, mulai dari tingkat rumah tangga,
rukun tetangga, rukun warga, kelurahan atau
desa, kecamatan, kabupaten atau Kkota,
provinsi, sampai ke tingkat nasional.[1]
Narkotika dan bahan berbahaya (narkoba),
psikotropika dan zat adiktif  dapat
menyebabkan  dampak  negatif  bagi
pemakainya.  Dampak  penyalahgunaan
narkoba yaitu terjadi gangguan pada jantung,
hemoprosik, traktur urinarius, otak, tulang,
pembuluh darah, endorin, kulit, sistem saraf,
paru-paru, sistem pencernaan, terinfeksi
penyakit  menular  berbahaya  seperti
HIV/AIDS, hepatitis, herpes, TBC, dll.
Sedangkan dampak bagi kejiwaan yaitu dapat
menyebabkan depresi mental, gangguan jiwa
berat atau psikotik, bunuh diri, hingga
melakukan tindak kejehatan, kekerasan dan
pengrusakan.[2]

Narkotika adalah zat atau obat yang
berasal dari tanaman atau bukan tanaman,
baik sintesis maupun semisintesis yang dapat
menyebabkan penurunan atau perubahan
kesadaran, hilangnya rasa, mengurangi
sampai menghilangkan rasa nyeri dan dapat
menimbulkan ketergantungan.[3]
Psikotropika adalah zat atau obat baik alamiah
maupun sintetis bukan narkotika yang
berkhasiat psikoaktif melalui pengaruh
selektif pada susunan saraf pusat yang

menyebabkan perubahan khas pada aktivitas

mental dan  prilaku.  Ketergantungan
merupakan kondisi yang ditandai dengan
adanya dorongan untuk menggunakan secara
terus menerus dengan takaran Yyang
meningkat agar dapat menghasilkan efek
yang sama dan apabila penggunaannya
dikurangi atau dihentikan secara tiba — tiba
maka dapat menimbulkan gejala fisik dan
psikis yang khas.[4]

Berdasarkan survei yang dilakukan
olen Badan Narkotika Nasional (BNN)
bekerja sama dengan Pusat Penelitian
Masyarakat dan Budaya (PMB) LIPI pada
tahun 2019 pada 34 provinsi di Indonesia,
berkisar mulai dari 0,10% untuk Provinsi
Nusa Tenggara Timur (NTT) sampai 6,50%
untuk Provinsi Sumatera Utara. Angka
prevalensi penyalahgunaan narkoba tingkat
nasional berada pada angka 1,80% dari
seluruh penduduk Indonesia berumur 15
tahun sampai dengan 64 tahun. Peningkatan
prevalensi dapat mencerminkan bahwa
penyalahgunaan narkoba sebanyak 3.419.188
orang dari 186.616.874 orang penduduk
Indonesia yang berumur 15 sampai 64 tahun.
Dengan kata lain, rasio penyalahgunaan
narkoba di Indonesia adalah 1:55 atau dari
setiap 55 orang penduduk Indonesia berusia
15 sampai 64 tahun terdapat satu orang yang
menyalahgunakan narkoba.[1]

Penyalahgunaan narkoba di
Indonesia mengalami peningkatan dari tahun
ke tahun, dilihat dari angka prevalensi
penyalahgunaan  narkoba yang selalu
meningkat. Selama periode 2019-2021, angka
prevalensi penyalahgunaan narkoba setahun

pakai meningkat sebesar 0,15% dari 1,80%
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tahun 2019 menjadi 1,95% pada tahun 2021.
Kenaikan ini cukup besar jika dilihat dari
jumlah absolut penduduk, penyalahgunaan
narkoba yang diperkirakan sebesar 3.662.646
orang penduduk usia 15-64 tahun selama
setahun  terakhir, meningkat sebanyak
243.458 orang dibanding tahun 2019
(3.419.188 orang). Sementara itu, angka
prevalensi penyalahgunaan narkoba pernah
pakai, meningkat sebesar 0,17% dari 2,4%
tahun 2019 menjadi 2,57%. Apabila dilihat
nilai  absolutnya, pada tahun 2021
diperkirakan sebanyak 4.827.616 penduduk
usia 15-64 tahun pernah memakai narkoba,
jumlah ini lebih banyak 292.872 orang
dibandingkan tahun 2019 (4.534.744 orang).
Meningkatnya angka prevalensi dapat
mencerminkan  terjadinya  peningkatan
peredaran narkoba di masyarakat yang
menyebabkan jumlah pemakai narkoba
semakin banyak hanya dalam kurun waktu
dua tahun.[1]
Berdasarkan penelitian yang
dilakukan oleh Williams et all., penggunaan
narkotika dan psikotropika jenis buprenorpin
dengan nilai retensi 6 bulan terdapat nilai p =
< 0.001 dengan nilai odds ratios (OR) = 1.88,
retensi 12 bulan nilai p = < 0.001, OR =1.99,
retensi 24 bulan nilai p = <0.001, OR = 2.05,
jenis opioid dengan nilai retensi 6 bulan
terdapat nilai p = < 0.001 dengan nilai OR =
0.63, retensi 12 bulan nilai p = <0.001, OR =
0.61, retensi 24 bulan nilai p =< 0.001, OR =
0.62, jenis kokain dengan nilai retensi 6 bulan
terdapat nilai p = < 0.001, OR = 0.51, retensi
12 bulan nilai p =< 0.001, OR = 0.48, retensi
24 bulan nilai p = < 0.001, OR = 0.47, jenis

tetrahidrokanabinol (THC) dengan nilai
retensi 6 bulan terdapat nilai p = 0.32 dengan
nilai OR = 1.04, retensi 12 bulan nilai p =
0.05, OR = 1.08, retensi 24 bulan nilai p =
0.33, OR = 1.04, jenis amfethamin dengan
nilai retensi 6 bulan terdapat nilai p = 0.38
dengan nilai odds ratios (OR) = 1.08, retensi
12 bulan nilai p = 0.45, OR = 1.07, retensi 24
bulan nilai p = 0.47, OR = 1.07, jenis
benzodiazepin dengan nilai retensi 6 bulan
terdapat nilai p = 0.09 dengan nilai OR = 1.08,
retensi 12 bulan nilai p = 0.95, OR = 1.00,
retensi 24 bulan nilai p = 0.29, OR = 0.94.[5]

Program pengurangan dampak buruk
yang disebabkan oleh penggunaan narkotika
dan psikotropika sangat diperlukan, salah
satunya dengan terapi subtitusi yaitu metadon.
Program terapi rumatan metadon (PTRM)
adalah bagian dari upaya nasional utuk
pengendalian dan pencegahan dampak buruk
(harm reduction) dari penyalahgunaan
narkotika dan psikotropika. Terapi rumatan
metadon merupakan salah satu terapi
pengganti opiat (opiate replacement therapy)
yang diperlukan bagi pecandu opiat dalam
mengendalikan perilaku ketergantungan dan
sebagai salah satu upaya pengurangan
dampak  buruk penularan  HIV/AIDS.
Metadon merupakan opioid sintesis agonis
yang memiliki sindrom ketergantungan
dengan onset lebih panjang dan perlahan serta
gejala yang lebih ringan dibandingkan morfin.
Terapi metadon diberikan dalam bentuk
sediaan oral kepada pasien sebagai terapi
pengganti opioid atau opiat. Tujuan diberikan
metadon adalah untuk menurunkan risiko dari

penggunaan heroin dan memperbaiki kualitas
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hidup pasien pecandu narkotika dan
psikotropika.[6]

Berdasarkan penelitian yang
dilakukan oleh Julaecha dkk, indikator
pencapaian dampak PTRM yang diukur
berupa persentase tidak menggunakan
narkoba, penurunan penggunaan narkoba,
tidak menggunakan jarum suntik, tidak
menggunakan jarum suntik secara bergantian,
tidak terlibat dalam tindak kriminal,
berkurangnya perilaku kriminal, membaiknya
status pekerjaan, membaiknya kondisi tempat
tinggal, mendapatkan dukungan keluarga, dan
meningkatnya dukungan keluarga. Sebanyak
97% pasien tidak menggunakan jarum suntik
secara bergantian dan tidak terlibat dalam
tindak kriminal sejak mengikuti PTRM.
PRTM memberikan pengaruh signifikan
terhadap pengurangan penggunaan narkotika,
perilaku berisiko, dan tindakan kriminalitas,
serta meningkatkan produktivitas peserta
PTRM.[7]

Berdasarkan fenomena di atas maka
peneliti tertarik untuk melakukan penelitian
tentang pengaruh lama penggunaan narkotika
dan psikotropika terhadap nilai retensi pasien
di Rumah Sakit Jiwa Menur Surabaya.

. Metode
BAHAN

Data rekam medis pasien rawat jalan yang
pertama kali mengikuti program terapi
rumatan metadon di RSJ Menur Surabaya dari
bulan Januari 2012 - Desember 2016 yang
memenuhi Kriteria inklusi.

METODE

Penelitian  ini  merupakan  penelitian

observasional dengan rancangan Cross-
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sectional yang dilakukan secara retrospektif
pada pasien pecandu narkotika dan
psikotropika di RSJ Menur Surabaya. Kriteria
inklusi adalah pasien pecandu narkotika dan
psikotropika yang menjalani program terapi
rumatan metadon (PTRM) di RSJ Menur
Surabaya, pasien pecandu narkotika dan
psikotropika yang menerima terapi rumatan
metadon untuk pertama kalinya di RSJ Menur
Surabaya, pasien berada dalam terapi lebih
dari 6 minggu (42 hari), berusia 18 tahun atau
lebih dan sudah pernah mencoba berhenti
menggunakan opioid minimal satu Kali.
Kriteria eksklusi adalah pasien PTRM yang
mendapatkan terapi obat ARV dan OAT, data
rekam  medik  pasien yang tidak
lengkap/pasien  pindahan/pasien  transit,
wanita hamil dan menyusui. Metode
pengambilan  sampel dilakukan secara
consecutive  sampling  yaitu  dengan
pengambilan semua data rekam medis pasien
yang ada di instalasi rawat jalan poliklinik
rumatan metadon Rumah Sakit Jiwa Menur
Surabaya yang sesuai dengan kriteria inklusi
dalam penelitian ini. Data yang diperoleh
adalah 41 pasien. Analisis data dalam
penelitian ini menggunakan regresi logistik

biner.

C. Hasil dan Pembahasan

1. Data Demografi Lama Penggunaan
Narkotika dan Psikotropika Pasien di
Rumah Sakit Jiwa Menur Surabaya.
Berdasarkan data yang dapatkan jenis

kelamin pasien yang mengikuti program
terapi rumatan metadon di Rumah Sakit
Jiwa Menur Surabaya adalah laki-laki

sebanyak 39 orang (95,10%) dan jenis
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kelamin perempuan sebanyak 2 orang
(4,90%).

Tabel 1. Demografi pasien berdasarkan
jenis kelamin

Jenis Kelamin Jumlah Persentase

Laki-Laki ~ 39orang 95,10%
Perempuan 2orang 4,90%

Berdasarkan  hasil  penelitian  yang
dilakukan oleh Nuramadani dkk, diketahui
jenis kelamin pasien yang mengikuti
program terapi rumatan metadon yaitu
laki-laki sebanyak 14 orang (100%).[8]

Usia pasien yang mengikuti program
terapi rumatan metadon di Rumah Sakit
Jiwa Menur Surabaya adalah usia 17-25
tahun sebanyak 1 orang (2,40%), 26-35
tahun 25 orang (61,00%) dan 36-45 tahun
15 orang (36,60%).

Tabel 2. Demografi pasien berdasarkan
usia
Usia Jumlah Persentase
17-25 tahun lorang 2,40%
26-35tahun  25orang 61,00%

35-45tahun  15orang  36,60%

Berdasarkan  hasil  penelitian  yang
dilakukan oleh Nuramadani dkk, diketahui
usia pasien yang mengikuti program terapi
rumatan metadon yaitu > 35 tahun
sebanyak 13 orang (92,9%) dan 24-35
tahun sebanyak 1 orang (7,1%).[8]

Tingkat pendidikan pasien yang
mengikuti  program  terapi  rumatan
metadon di Rumah Sakit Jiwa Menur
Surabaya adalah SMP sebanyak 4 orang
(9,80%), SMA 34 orang (82,90%) dan
sarjana 3 orang (7,30%).
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Tabel 3. Demografi pasien berdasarkan

pendidikan
Pendidikan Jumlah Persentase
SMP 4dorang 9,80%
SMA 34orang 82,90%
Sarjana 3orang  7,30%

Pekerjaan pasien yang mengikuti
program terapi rumatan metadon di Rumah
Sakit Jiwa Menur Surabaya adalah semua
pasien bekerja sebanyak 41 orang (100%).

Tabel 4. Demografi pasien berdasarkan
pekerjaan

Pekerjaan Jumlah Persentase

Bekerja 41orang 100%

Penelitian yang dilakukan oleh Udayani
dkk, diketahui terdapat hubungan yang
signifikan yaitu pekerjaan dengan nilai
retensi-[9]

Status pernikahan pasien yang
mengikuti  program  terapi rumatan
metadon di Rumah Sakit Jiwa Menur
Surabaya adalah status menikah sebanyak
6 orang (14,60%), belum menikah 31
orang (75,60%) dan cerai 4 orang (9,80%).

Tabel 5. Demografi pasien berdasarkan
Status pernikahan

Status

Pernikahan Jumlah Persentase

Menikah 6orang 14,60%
Belum menikah 3lorang 75,60%
Cerai 4orang  9,80%

Riwayat kriminal pasien yang
mengikuti  program  terapi rumatan
metadon di Rumah Sakit Jiwa Menur
Surabaya adalah semua pasien tidak ada
riwayat kriminal sebanyak 41 orang
(100%).
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Tabel 6. Demografi pasien berdasarkan
riwayat kriminal

Riwayat Kriminal Jumlah Persentase

Tidak ada 4lorang 100%

2. Riwayat Lama Penggunaan Narkotika

dan Psikotropika Pasien di Rumah
Sakit Jiwa Menur Surabaya.
Jenis narkotika yang digunakan oleh

pasien yang mengikuti program terapi
rumatan metadon di Rumah Sakit Jiwa
Menur Surabaya adalah ganja dan opioid.
Berdasarkan data yang diperoleh pasien
yang tidak menggunakan ganja sebanyak 8
orang (19,50%), pasien yang
menggunakan ganja selama 6-10 tahun
sebanyak 8 orang (19,50%), 11-15 tahun
19 orang (46,30%) dan >15 tahun 6 orang
(14,60%).

Tabel 7. Riwayat pasien yang
menggunakan ganja

Ganja Jumlah Persentase
Tidak pakai 8orang  19,50%
6-10 tahun 8orang  19,50%
11-15 tahun 19orang 46,30%
> 15 tahun 6orang  14,60%

Pasien yang menggunakan opioid
selama 0-5 tahun sebanyak 1 orang
(2,40%), 6-10 tahun 9 orang (22,00%), 11-
15 tahun 22 orang (53,70%) dan >15 tahun
9 orang (22,00%).

Tabel 8. Riwayat pasien yang
menggunakan opioid
Opioid Jumlah Persentase

0-5 tahun lorang 2,40%

6-10 tahun 9orang 22,00%
11-15tahun  22orang 53,70%
>15 tahun 9orang 22,00%

Jenis psikotropika yang digunakan

oleh pasien yang mengikuti program terapi
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rumatan metadon di Rumah Sakit Jiwa
Menur Surabaya adalah benzodiazepin
dan amfetamin. Berdasarkan data yang
diperoleh pasien yang tidak menggunakan
benzodiazepin  sebanyak 15 orang
(36,60%), pasien yang menggunakan
benzodiazepin  selama 6-10 tahun
sebanyak 4 orang (9,80%), 11-15 tahun 12
orang (29,30%) dan >15 tahun 10 orang
(24,40%).

Tabel 9. Riwayat pasien yang
menggunakan benzodiazepin

Benzodiazepin Jumlah Persentase

Tidak pakai 150orang 36,60%

6-10 tahun 4orang  9,80%
11-15 tahun 12orang 29,30%
>15 tahun 10orang 24,40%

Pasien yang tidak  menggunakan
amfetamin sebanyak 11 orang (26,80%),
pasien yang menggunakan amfetamin
selama 6-10 tahun sebanyak 6 orang
(14,60%), 11-15 tahun 16 orang (39,00%)
dan >15 tahun 8 orang (19,50%).

Tabel 10. Riwayat pasien yang
menggunakan amfetamin
Amfetamin  Jumlah Persentase

Tidak pakai ~ 1lorang 26,80%
6-10 tahun 6orang 14,60%
11-15tahun  160rang 39,00%
>15 tahun 8orang 19,50%

Nilai  Retensi Pasien  Pengguna
Narkotika dan Psikotropika Pada
Program Terapi Rumatan Metadon di
RSJ Menur Surabaya.

Nilai retensi adalah lamanya pasien dalam

mengikuti terapi rumatan metadon. Ini
merupakan salah satu indikator untuk
melihat keberhasilan dari program terapi

rumatan metadon. Nilai retensi dihitung
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sejak pasien berada dalam terapi selama

minggu ke-6 atau 42 hari. Berdasarkan

data yang didapatkan nilai retensi pasien <

365 hari sebanyak 15 orang (36,60%) dan

> 365 hari sebanyak 26 orang (63,40%).
Tabel 11. Nilai retensi

Nilai Retensi Jumlah Persentase

<365 hari 150rang  36,60%
> 365 hari 26orang  63,40%

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh
Wei et all., nilai retensi yang signifikan
pada methadone maintance therapy (MMT)
dapat dipengaruhi oleh lama riwayat
penyalahgunaan narkoba.[10]  Menurut
O’Connor et all., riwayat kriminal dan
sikap yang negatif terhadap MMT dapat
menurunkan nilai retensi.[11] Sedangkan,
menurut Darker et all., pasien yang lebih
tua, lajang, tinggal dirumah mereka sendiri
dengan dosis metadon yang lebih tinggi
atau minum obat antipsikotik akan lebih
sedikit  keluar dari  pengobatan.[12]
Penelitian yang dilakukan oleh Aprilia dkk,
didapatkan nilai retensi pasien pada
Program  Terapi Rumatan Metadon
(‘PTRM) pada 6 bulan pengobatan sebesar
93.3%.[13]

4. Pengaruh Lama Penggunaan Narkotika

Terhadap Nilai Retensi Dengan Analisis
Regresi Logisik Biner.
Pada lama penggunaan narkotika jenis

ganja dengan retensi terdapat nilai p
0,389 dengan nilai odds ratios (OR)

1,237. Berdasarkan hasil analisis regresi

logistik biner, menunjukkan tidak ada
pengaruh  yang signifikan  antara

penggunaan ganja dengan nilai retensi.
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Lama penggunaan narkotika jenis opioid
dengan retensi terdapat nilai p = 0,030
dengan nilai odds ratios (OR) = 3,193.
Berdasarkan hasil analisis regresi logistik
biner, menunjukkan ada pengaruh yang
signifikan antara penggunaan opioid
dengan nilai retensi.

Tabel 12. Pengaruh lama penggunaan
narkotika terhadap nilai retensi dengan
analisisi regresi logistik biner

Narkotika Signifikansi OR

Ganja 0,389 1,237
Opioid 0,030 3,193

Pasien yang lebih lama menggunakan
opioid lebih beresiko memiliki nilai retesi
yang besar sebanyak 3,193 Kkali lipat
dibandingkan orang yang menggunakan
opioid masih dalam jangka pendek. Hasil
yang diperoleh dari pusat penelitian, data
dan informasi badan narkotika nasional
(2022) berbeda dimana untuk jenis
narkotika yang paling banyak dikonsumsi
adalah ganja, hasish (getah ganja) adalah
sebanyak 41,4%.[1]

Berdasrkan penelitian yang dilakukan
oleh Williams et all., penggunaan
narkotika jenis buprenorpin dengan nilai
retensi 6 bulan terdapat nilai p = < 0.001
dengan nilai odds ratios (OR) = 1.88,
retensi 12 bulan nilai p = < 0.001, OR =
1.99, retensi 24 bulan nilai p=<0.001, OR
= 2.05, jenis opioid dengan nilai retensi 6
bulan terdapat nilai p = < 0.001 dengan
nilai OR = 0.63, retensi 12 bulan nilai p =
< 0.001, OR = 0.61, retensi 24 bulan nilai
p = < 0.001, OR = 0.62, jenis kokain

dengan nilai retensi 6 bulan terdapat nilai
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p = <0.001, OR = 0.51, retensi 12 bulan
nilai p = < 0.001, OR = 0.48, retensi 24
bulan nilai p = < 0.001, OR = 0.47, jenis
tetrahidrokanabinol (THC) dengan nilai
retensi 6 bulan terdapat nilai p = 0.32
dengan nilai OR = 1.04, retensi 12 bulan
nilai p = 0.05, OR = 1.08, retensi 24 bulan
nilai p = 0.33, OR = 1.04.[5] Menurut
Timko et all., systematic review (55
artikel, 2010-2014) menemukan
variabilitas nilai retensi yaitu 3 bulan (19%
- 94%), 4 bulan (46% - 92%), 6 bulan (3%
- 88%), 12 bulan (37% - 91%), identifikasi
pengobatan dan faktor perilaku terapi yang
berkaitan dengan retensi[14]

Pengaruh Lama Penggunaan
Psikotropika Terhadap Nilai Retensi
Dengan Analisis Regresi Logisik Biner.
Pada lama penggunaan psikotropika jenis

benzodiazepin dengan retensi terdapat
nilai p = 0,734 dengan nilai odds ratios
(OR) = 1,069. Berdasarkan hasil analisis
regresi logistik biner, menunjukkan tidak
ada pengaruh yang signifikan antara
penggunaan benzodiazepin dengan nilai
retensi. Lama penggunaan psikotropika
jenis amfetamin dengan retensi terdapat
nilai p = 0,561 dengan nlai odds ratios
(OR) = 1,135. Berdasarkan hasil analisis
regresi logistik biner, menunjukkan tidak
ada pengaruh yang signifikan antara
penggunaan amfetamin dengan nilai

retensi.
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Tabel 13. Pengaruh lama penggunaan
psikotropika terhadap nilai retensi dengan
analisis regresi logistik biner

Psikotropika  Signifikansi OR

Benzodiazepin 0,734 1,069
Amfethamin 0,561 1,135

Penelitian yang dilakukan oleh Julaeha at
al (2018) didapatkan hasil yang berbeda
dengan penelitian yang dilakukan. Pada
penelitian tersebut jenis narkotika yang
banyak digunakan oleh pasien yang
menjalani  program  terapi  rumatan
metadon di Rumah Sakit Jiwa Grhasia
Yogyakarta, Puskesmas Gedongtengen,
Puskesmas Umbuharjo | dan Puskesmas
Banguntapan |l adalah benzodiazepin.
Jenis narkoba yang digunakan oleh pasien
dalam penelitian tersebut di antaranya
heroin, benzodiazepin, THC, sabu-sabu,
serta  alkohol.  Tingginya  jumlah
penggunaan benzodiazepin ini disebabkan
karena merupakan jenis psikotropika yang
dapat diperoleh dengan cara yang legal,
yaitu dengan resep dokter. Penggunaan
atau peresepan benzodiazepin adalah
untuk mengatasi gangguan psikiatrik yang
diderita oleh pasien, misalnya untuk
mengatasi keluhan susah tidur dan
gelisah.[7] Hal ini sesuai dengan penelitian
yang dilakukan oleh Orosa et al (2010)
penggunaan benzodiazepin pada awal
terapi metadon pada umumnya berkaitan
dengan masalah kesehatan fisik serta
fungsi psikososial. Frekuensi penggunaan
benzodiazepin berkisar antara 1-3 kali
sehari 1 tablet.[15]

Berdasarkan penelitian yang
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dilakukan
penggunaan

oleh Williams et all,

psikotropika jenis
amfethamin dengan nilai retensi 6 bulan
terdapat nilai p = 0.38 dengan nilai odds
ratios (OR) = 1.08, retensi 12 bulan nilai p
=0.45, OR = 1.07, retensi 24 bulan nilai p
= 0.47, OR = 1.07, jenis benzodiazepin
dengan nilai retensi 6 bulan terdapat nilai
p = 0.09 dengan nilai OR = 1.08, retensi 12
bulan nilai p = 0.95, OR = 1.00, retensi 24
bulan nilai p = 0.29, OR = 0.94.[5]

D. Simpulan

Lama penggunaan narkotika dan psikotropika
pada pasien yang mengikuti program terapi
rumatan metadon di RSJ Menur Surabaya,
ada pengaruh yang signifikan dengan nilai
retensinya. Pasien yang lebih lama
menggunakan opioid lebih beresiko memiliki
nilai retesi yang besar sebanyak 3,193 kali
lipat dibandingkan orang yang menggunakan
opioid masih dalam jangka pendek. Pada
penelitian ini diharapkan dapat menjadi
sumber informasi dan bahan referensi untuk
penelitian pada pasien pecandu Narkotika dan

Psikotropika terhadap nilai retensi.
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